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ABSTRAK 

Penelitian ini menyajikan analisis komprehensif mengenai dampak tampilan media 

sosial terhadap literasi digital dan perilaku membaca kitab di kalangan pengguna 

mahasiswa santri. Pandemi COVID-19 telah mempercepat pergeseran signifikan 

menuju pembelajaran digital, menyoroti tantangan adaptasi terhadap metode akses 

dan pemrosesan informasi baru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Instagram, Youtube dan TikTok terhadap preferensi pengguna, peran 

screentime media dalam pemahaman literasi informasi dari perilaku membaca 

kitab, perbandingan dampak media sosial pada literasi digital, dan pandangan. 

Melalui pendekatan kuantitatif berbasis kuesioner yang melibatkan santri berusia 

18-25 tahun di 22 pondok pesantren Kabupaten Wonosobo, ditemukan bahwa 

desain UI yang interaktif mendorong konsumsi konten yang cepat dan kepuasan 

instan, yang secara signifikan berkorelasi negatif dengan durasi membaca kitab 

tradisional. Mayoritas responden (87%) menggunakan ponsel pintar setiap hari, 

dengan waktu penggunaan sekitar 3 jam menjadi yang paling umum, dan semakin 

tinggi waktu layar media sosial, semakin rendah kemampuan membaca kitab 

secara mendalam. Analisis ini mengungkapkan bahwa desain media sosial, yang 

mengutamakan kecepatan dan kuantitas, secara tidak sengaja menyebabkan 

"literasi permukaan", krisis kredibilitas informasi, dan peningkatan plagiarisme, 

yang secara langsung mengancam kemampuan berpikir kritis dan integritas 

intelektual. Dari perspektif Maqasid Syariah, khususnya prinsip Hifz al-Aql 

(pemeliharaan akal), dampak ini sangat merugikan, menumbuhkan budaya 

penerimaan tanpa kritik dan ketidakjujuran intelektual. Oleh karena itu, penelitian 

ini merekomendasikan intervensi yang bijaksana, termasuk regulasi penggunaan 

media sosial di lingkungan pendidikan dan pengembangan kurikulum literasi 

digital yang berfokus pada pemikiran kritis dan integritas akademik, untuk 

menjaga kesejahteraan intelektual dan etika di era digital 

 

Kata kunci: media sosial, literasi, maqasid syariah. 
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ABSTRACT 

This thesis presents a comprehensive analysis of the impact of social media user 

on digital literacy and book reading behavior among santri (Islamic boarding 

school students). The COVID-19 pandemic accelerated a significant shift towards 

digital learning, highlighting adaptation challenges to new information access and 

processing methods. This research aims to analyze the influence of Instagram, 

Youtube and TikTok on user preferences, the role of media in information literacy 

comprehension from book reading behavior, a comparison of the impact of social 

media on digital literacy, and the maqasid syariah perspective on the impact of 

social media on student literacy. Through a quantitative questionnaire-based 

approach involving santri aged 18-25 in 22 Islamic boarding schools in Wonosobo 

Regency, it was found that interactive design encourages rapid content 

consumption and instant gratification, which significantly correlates negatively 

with the duration of traditional book reading. The majority of respondents (87%) 

use smartphones daily, with approximately 3 hours of usage being the most 

common, and higher social media screen time correlating with lower deep book 

reading ability. This analysis reveals that social media design, which prioritizes 

speed and quantity, inadvertently leads to "surface literacy," an information 

credibility crisis, and increased plagiarism, directly threatening critical thinking 

skills and intellectual integrity. From the perspective of maqasid syariah, 

particularly the principle of Hifz al-Aql (preservation of intellect), this impact is 

highly detrimental, fostering a culture of uncritical acceptance and intellectual 

dishonesty. Therefore, this research recommends wise interventions, including the 

regulation of social media use in educational environments and the development 

of digital literacy curricula focused on critical thinking and academic integrity, to 

safeguard intellectual and ethical well-being in the digital age. 

 

Keywords: social media, literacy, maqasid sharia. 
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MOTTO 

 

 

We had such a weird, mysterious, spectacular day – Satsuki My neighbor 

Totoro. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pandemi COVID – 19 telah membawa berbagai perubahan yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk pendidikan 

(Alvitasari and Karjoso 2024). Pergeseran drastis pada sistem pembelajaran 

jarak jauh yang secara mendadak menjadi satu tantangan tersendiri untuk 

siswa, guru, dan orang tua dalam mengadopsi metode belajar baru 

(Abdurahman et al. 2024). Ketika pembelajaran beralih ke platform digital, 

banyak siswa harus menyesuaikan diri dengan cara baru dalam mengakses 

dan memproses informasi. Salah satu dampak perubahan sistem belajar 

adalah kajian literasi siswa. Literasi yang mencakup kemampuan membaca, 

menulis, dan memahami informasi yang menjadi dasar keberhasilan siswa 

(Zimmerman 1989). Meskipun demikian dengan pesatnya perkembangan 

teknologi kajian literasi digital menjadi sangat mudah didapat. Dalam era 

dimana teknologi digital merajalela dan menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari, konsep digital literasi menjadi semakin penting. 

Untuk mendalami makna digital literasi, merinci kebutuhan akan 

pemahaman teknologi dalam masyarakat, serta menyoroti peran kritisnya 

dalam membentuk individu yang mampu beradaptasi dan berpartisipasi 

dalam lingkungan digital. Ketika teknologi digital menjadi suatu hal yang 

lebih umum, terjangkau dan bagian dari kehidupan masyarakat sosial untuk 

menjalani kehidupan (Milyane et al. 2023). Memahami peluang, aturan, dan 

potensi kendala baru di dunia digital, tidak semua orang yang menggunakan 

teknologi digital mengetahui cara terbaik untuk memanfaatkannya. 
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Literasi digital merupakan salah cara memperoleh informasi, 

memahami dan menggunakan informasi yang didapat dengan cara googling 

atau berselancar di internet. Dalam literasi digital kemampuan seorang 

siswa dituntut untuk mampu mengembangkan kreativitas dan rasa ingin 

tahu dari berbagai informasi yang ada di internet (Danim 2019). 

Perkembangan literasi digital yang sangat cepat menjadi tantangan 

tersendiri untuk siswa dan pengguna, paparan informasi yang ada dan 

tersebar di internet tidak semuanya melalui proses kurasi. Dalam proses 

literasi digital dimana semua orang mampu mengakses, menganalisis, 

menciptakan, dan mengekspresikan segala tindakan dan pemikirannya pada 

berbagai perangkat digital. Dampak positif literasi digital 1) membantu 

proses pembelajaran, 2) sumber pembelajaran yang produktif, dan menarik 

3) membedakan sumber yang valid (Suherdi 2021). Bukan tidak mungkin 

pada proses pencarian data dalam proses literasi digital akan memiliki 

dampak negatif berupa paparan informasi hoax, penambahan jumlah 

screentime penggunaan smartphone, distraksi aplikasi. Digital literasi 

bukan sekadar kemampuan menggunakan perangkat lunak atau perangkat 

keras, melainkan keterampilan dan pemahaman mendalam tentang cara 

berinteraksi dengan informasi digital, kritis dalam menilai keaslian konten, 

serta mampu berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif dalam dunia 

digital (Milyane et al. 2023). Konteks literasi digital sendiri lebih dari 

sekedar kemampuan seseorang untuk menggunakan teknologi dalam 

keseharian. Kemajuan teknologi yang semakin berkembang pesat 

berdasarkan bagaimana seseorang mampu memanfaatkan fitur teknologi 

dalam divais untuk mengembangkan potensi dalam diri dan kehidupannya. 

Perbedaan antar generasi mempengaruhi preferensi dan perilaku 

dalam literasi digital. Generasi milenial merupakan sebutan untuk generasi 
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yang lahir antara antara awal 1980 sampai akhir 1990 menurut kamus 

Merriam -Webster. Generasi milenial yang mengalami penggunaan internet 

dari awal kemunculannya sampai perkembangan saat ini menjadi sangat 

adaptif (Hermawanto and Anggraini 2020). Selain dikarenakan generasi 

milenial berada di usia produktif yang mengharuskan menggunakan 

perangkat internet dan digital. Sehingga interaksi milenial di dunia maya 

dalam berselancar untuk mencari informasi, berbagi maupun bergaul 

dengan komunitas dalam suatu grup di media digital. Generasi Z yang lahir 

antara tahun 1997-2001 merupakan generasi yang sudah langsung 

mengalami era digital sejak lahir tanpa mengalami era analog (Adriyanto, 

Santosa, and Syarief 2019). Generasi ini memiliki kemampuan dalam 

menggunakan perangkat digital jauh lebih baik dibandingkan generasi 

sebelumnya. Hampir semua informasi diterima generasi ini melalui media 

digital baik informasi publik, privat, maupun bidang pendidikan. Perbedaan 

kemampuan menggunakan media digital antar setiap generasi akan 

mempengaruhi sikap pengguna dalam menerima literasi. Perbedaan 

kemampuan menggunakan media digital antar setiap generasi akan 

mempengaruhi sikap pengguna dalam menerima literasi. Preferensi 

generasi milenial yang lebih terbiasa menggunakan platform X (twitter) dan 

instagram. Sedangkan generasi Z yang lebih terbiasa dengan platform Reels 

dan Tiktok mendapatkan informasi yang disampaikan dalam bentuk video 

singkat. Preferensi platform tersebut akan berpengaruh pada perilaku 

pengguna untuk menerima literasi. 

Interaksi pengguna (user) (UI dan UX) dari setiap media sosial akan 

berpengaruh pada pemilihan media sosial generasi dalam mengembangkan 

literasinya (Becher 2020). Menurut rizki user interface pada aplikasi ruang 

guru menunjukan bahwa penggunaan desain yang cerah dan logo yang tidak 
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kaku berpengaruh pada kemudahan pengguna pada aplikasi tersebut 

(Auliazmi, Rudiyanto, and Utomo 2021). Nilai estetika pada antarmuka 

pengguna (user interface) kini sangat memengaruhi penjualan, bahkan 

sebelum produk tersebut dicoba oleh pengguna. Tampilan visual yang 

menarik dan terstruktur dianggap penting karena tidak hanya berfokus pada 

fungsi inti, tetapi juga menyertakan elemen desain yang dapat 

meningkatkan minat pengguna untuk menggunakan produk tersebut. Pada 

penelitian Made Gana Hartadi, I Nyoman Artayasa, I Wayan Swandi, 

desain UI website pariwisata Bukaloka sebagai media komunikasi visual 

yang mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada audiens. Desain   

UI   Bukaloka   memiliki fungsi  personal,  fungsi  sosial,  dan  fungsi  fisik. 

Fungsi   personal   adalah   prestise   yang   dihasilkan   oleh faktor daya 

tarik (Hartadi, Artayasa, and Swandi 2020). Sehingga penting bagi sebuah 

aplikasi (baik media sosial) untuk memiliki user interface yang efisien 

karena akan berdampak pada kenyamanan dan lama waktu penggunaan dari 

aplikasi tersebut.  

Media sosial saat ini telah menjadi salah satu pusat pencarian berbagai 

informasi secara cepat berpengaruh kepada dampak literasi yang disajikan. 

Perbedaan literasi akan ditunjukan secara langsung oleh respon yang 

dihasilkan dari komentar pada setiap postingan. Pada penelitian yang 

dilakukan Emad Farouq dkk menunjukan bahwa peran platform media 

sosial dalam membentuk kesadaran linguistik di kalangan mahasiswa. Hasil 

penelitian juga mengungkapkan bahwa jumlah jam yang dihabiskan di 

platform media sosial (X) selama lebih dari tiga jam menduduki peringkat 

pertama sebesar 66,8%, sedangkan jumlah jam satu hingga dua jam 

menduduki peringkat kedua sebesar 22,7%. Platform media sosial (X) 

menjadi contoh yang berkontribusi dalam meningkatkan tingkat kesadaran 
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linguistik, dengan tingkat kesadaran sedang berada di peringkat kedua (Al-

Amarnih et al. 2023). 

Karena pada perangkat teknologi (smartphone) yang diinstal aplikasi 

media sosial baik X, Instagram, Tiktok akan menghasilkan algoritma yang 

sesuai dengan yang diexplore pada aplikasi media sosial tersebut. Luasnya 

data media sosial telah menciptakan tantangan dan peluang penelitian baru 

bagi sistem rekomendasi media sosial, yang dirancang untuk 

merekomendasikan konten media sosial yang dipersonalisasi, menarik, dan 

kredibel dengan kemungkinan dampak sosial. Sistem rekomendasi media 

sosial, dan mengidentifikasi faktor-faktor penting untuk membangun sistem 

rekomendasi media sosial yang baru. Hasil kami menunjukkan bahwa 

relevansi, validitas, popularitas, kredibilitas, dan dampak sosial dianggap 

sebagai 5 faktor penting untuk sistem rekomendasi media sosial. 

Media sosial memberi kita dunia kehidupan yang berbeda dalam 

melakukan diskusi sebagian dari literasi. komunikasi langsung peer to peer 

secara bertahap telah digantikan dengan komunikasi tidak langsung virtual 

dengan bantuan perangkat teknis. Dari media jejaring sosial ini dalam 

bidang pendidikan yang serbaguna dan penting untuk mengetahui dampak 

media jejaring sosial pada pendidikan tinggi yang pola penggunaan media 

populer seperti X, Instagram, Tiktok, Facebook, Twitter, Blog. Kemudian 

teknik statistik digunakan untuk menemukan indeks dampak yang mewakili 

kekuatan aktual media terhadap pendidikan tinggi. Pada penelitian 

sebelumnya yang membahas mengenai maqasid syariah membangun 

komunikasi di media sosial bedasarkan etika yang mengusulkan pentingnya 

perlindungan kepentingan pribadi dan umum yang merespon kegiatan di 

media sosial. Pentingnya suatu hukum yang dapat dijadikan solusi dari efek 

negatif media sosial(Nur and Muttaqin 2020). Kajian maqasid syariah yang 
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paling banyak dilakukan untuk mengukur relevansi antara pemikiran 

filosofis dan fundamental dalam agama dengan perkembangan 

perekonomian masyarakat seperti untuk kewenangang otoritas jasa 

keuangan (Hasanah, Sayuti, and Lisnawati 2024), kebutuhan akan ekonomi 

islam (Mubayyinah 2019), kajian sertifikasi produk halal (Yusdani 2020), 

dan masih banyak kajian ekonomi yag menggunakan pendekatan maqasid 

syariah. Banyaknya analisis dan penelitian maqasid yang membahas 

mengenai kemaslahatan pada bidang ekonomi sedangkan seiring 

perkembangan zaman media sosial menjadi bagian keseharian yang selalu 

mengiri keseharian dan mempengaruhi kemaslahatan kehidupan.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh user interface Instagram dan Tiktok terhadap 

preferensi atau kesukaan pengguna (santri) pada suatu media sosial?  

2. Bagaimana pengaruh user interface pengguna (santri) terhadap 

tingkat pemahaman literasi informasi dari perilaku membaca kitab?  

3. Bagaimana pandangan maqasid syariah terhadap literasi mahasiswa 

akibat penggunaan media sosial? 

C. Batasan Masalah  

1. Penelitian ini dibatasi pada pengguna berusia antara 18-25 tahun 

yang tinggal di pondok pesantren di kabupaten wonosobo. 

2. Penelitian ini juga membatasi penelitian pada kajian antarmuka 

pengguna (user interface). 

D. Tujuan  

1. Menganalisis pengaruh user interface instagram dan tiktok terhadap 

preferensi atau tingkat kesukaan pengguna media sosial. 
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2. Mengetahui peran user interface suatu media terhadap pemahaman 

literasi informasi pengguna dari perilaku membaca kitab. 

3. Mengetahui Perbandingan dampak User Interface media sosial pada 

literasi digital. 

4. Mengetahui pandangan maqasid syariah terhadap dampak media 

sosial terhadap literasi mahasiswa. 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberi wawasan empiris mengenai 

bagaimana desain UI media sosial mempengaruhi preferensi dan 

kemampuan kognitif literasi informasi. Penelitian ini dapat 

memperkaya faktor penggunaan dan dampak media sosial pada 

kelompok pengguna tertentu yang pada penelitian ini adalah santri.  

2. Manfaat praktis  

Memberikan timbal balik (feedback) mengenai UI untuk 

mempertahankan pengguna. Memberikan pemahaman yang lebih 

baik bagaimana UI media sosial mempengaruhi pengguna (santri) 

dalam memproses informasi dan penggunaanya untuk 

pengembangan strategi pendidikan literasi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa tampilan media sosial dan 

perilaku platform media sosial memiliki pengaruh substansial terhadap 

preferensi media Generasi Z, mengarahkan mereka pada konten yang sangat 

interaktif, berbasis visual, dan video. Tampilan yang intuitif dan menarik 

dari platform seperti Instagram dan TikTok mendorong konsumsi konten 

yang cepat dan ekspektasi kepuasan instan. Jenis media sosial yang sering 

digunakan adalah Instagram, Tiktok dan Youtube. Alasan utama pengguna 

menggunakan jenis aplikasi tersebut adalah isi konten dan lingkungan. 

Tampilan atau user interface instagram menurut pengguna lebih menarik 

dibanding dengan tiktok dan youtube. Untuk fitur aplikasi yang lebih sering 

dilihat pengguna adalah Reels dan tiktok yang merupakan format video 

pendek. 

 Pada literasi informasi penelitian disimpulkan bahwa user interface 

media cetak berpengaruh pada kenyamanan pengguna membaca media 

tersebut sehingga waktu yang digunakan untuk membaca media cetak lebih 

sebentar jika dibandingkan dengan membaca media sosial (digital). Pada 

penggunaan media sosial dan screentime terhadap kemampuan membaca 

kitab instagram memiliki screentime yang paling lama. Akan tetapi hasil 

moderasi pada menunjukan instagram memiliki kemampuan untuk 

memperlambat sedangkan tiktok mempercepat efek buruk pada 

literasi/kemampuan membaca kitab atau media analog. Karena pengguna 

instagram masih memiliki durasi membaca kitab lebih lama dibandingkan 

dengan pengguna tiktok.  
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 Maqasid syariah secara tidak langsung dapat digunakan untuk 

membentuk hukum yang mengatur penggunaan media sosial untuk 

mahasiswa santri atau rentang usia tertentu. Dari perspektif normatif 

Maqasid Syariah, khususnya prinsip Hifz al-Aql (pemeliharaan akal), 

dampak UI/UX media sosial saat ini terhadap literasi dan integritas 

intelektual santri menimbulkan ancaman yang mendalam. Hal ini 

menumbuhkan budaya penerimaan informasi tanpa kritik, mendorong 

ketidakjujuran intelektual, dan merusak elemen fundamental dari 

pembelajaran mendalam dan pemikiran kritis. Maqasid Syariah berfungsi 

sebagai kerangka etis yang kuat untuk mengevaluasi implikasi etis dari 

fenomena modern ini, menuntut pendekatan proaktif untuk menjaga 

kesejahteraan intelektual dan etika di era digital.  

B. Saran 

1. Untuk lembaga pesantren 

Lembaga pendidikan, disarankan untuk mengimplementasikan program 

literasi digital komprehensif dengan 1) Pengembangan Kurikulum Literasi 

Digital Kritis, 2) Pengaturan dan Pembatasan Penggunaan Media Sosial, 3) 

Integrasi Pendekatan Hibrida dalam Pembelajaran. 
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